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Untuk apa sebenarnya, pada 17 Agustus 1945 silam bangsa ini 
menyatakan kemerdekaannya? Kita tahu, pernyataan kemerdekaan 
itu sekadar mula dari serangkaian cita-cita. Soekarno bahkan mengis-
tilahkannya sebagai ‘jembatan emas’ menuju cita-cita bangsa - yang 
dengan bagus tersebutkan di alinea keempat Pembukaan UUD 1945. 

Setiap generasi memiliki tugas zamannya. Bagi generasi perintis, 
mengakhiri penjajahan, melepaskan belenggu, dan memulai langkah 
bernegara menjadi tugas sejarah yang tak terelakkan. Dan kita tahu, 
mereka telah melaksanakan tugas itu dengan sebaik-baiknya.

Kini, Agustus 2020 ini, 75 tahun sudah bangsa ini merdeka. Sedang 
cita-cita bangsa belum terwujud sepenuhnya. Menghadirkan kese-
jahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan mengupaya-
kan terwujudnya keadilan sosial adalah tugas generasi zaman ini. Seti-
ap pegawai BPK pun tak lepas dari tugas ini. Berkarya, berbuat terbaik 
demi negeri. Dengan begitu kemerdekaan itu lebih punya arti.
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Begalan adalah salah satu prosesi pernikahan 
khas Banyumas. Biasanya dilakukan saat pengantin 
pria datang ke rumah pengantin wanita. Istilah Be-
galan berasal dari kata berbahasa Jawa “begal” yang 
berarti “rampok” atau “perampok”. 

Dalam prosesi, begalan diperankan dua orang 
yang berperan sebagai Gunareka (si pembawa ba-
rang-barang) dan Rekaguna (si pembegal). Barang 
yang dibegal itu antara lain berupa ceting (tempat 
nasi), centong (pengambil nasi), irus (pengaduk 
sayuran), siwur (gayung), dan kukusan.

Tradisi ini dilakukan terutama bila yang dinikah-
kan adalah anak sulung dengan anak sulung, anak 
bungsu dengan anak bungsu, anak sulung dengan 
anak bungsu, dan anak sulung yang perempuan. 

Konon, tradisi ini berakar dari kisah pernikahan 
Dewi Sukesi (putri bungsu Adipati Wirasaba) dengan 

BegalanCorner
Jateng 
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Menjelang peringatan Proklamasi Kemerdekaan 
Republik Indonesia yang pertama, 17 Agustus 1946, 
Presiden Soekarno memerintahkan Mayor Husein 
Mutahar untuk menyiapkan pengibaran bendera pu-
saka. Kala itu, ibukota Indonesia tengah dipindahkan 
ke Yogyakarta sehingga peringatan proklamasi digelar 
di halaman Gedung Agung Yogyakarta.

Terbesit gagasan Mutahar bahwa pengibaran 
bendera pusaka sebaiknya dilakukan pemuda dari 
seluruh Indonesia. Ia pun segera menunjuk lima 
pemuda yang terdiri dari tiga putri dan dua putra. 
Lima orang itu, dalam pemikiran Mutahar, adalah sim-
bol Pancasila. Sampai tahun 1950, ketika peringatan 
proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia kembali 
diselenggarakan di Jakarta, pengibaran bendera tetap 
dilakukan oleh lima orang.

Pada tahun 1967, Persiden Soeharto menugas-
kan Husein Mutahar (saat itu Dirjen Urusan Pemuda 
dan Pramuka pada Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan) menyusun tata cara pengibaran Bendera 
Pusaka. Mutahar pun mengembangkan formasi pasu-
kan pengibar menjadi tiga kelompok pasukan, yaitu: 
Kelompok 17 (Pengiring), Kelompok 8 (Pembawa/ 
inti) dan Kelompok 45 (Pengawal). Formasi pengibar 
bendera dengan tiga pasukan ini diterapkan pertama 
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kali saat upacara 17 Agustus 1968. 
Pada tahun 1969 bendera pusaka yang dijahit 

oleh Fatmawati dipensiunkan karena kondisinya se-
makin tua. Sejak itu, bendera yang dikibarkan dalam 
upacara adalah bendera duplikat.

Sampai tahun 1972, pasukan pengibar bende-
ra ini disebut “Pasukan Pengerek Bendera”. Nama 
“Paskibraka” yang merupakan singkatan dari Pasukan 
Pengibar Bendera Pusaka baru muncul pada tahun 
1973. Nama ini diusulkan oleh Idik Sulaeman, yang 
saat itu merupakan Kepala Dinas Pengembangan dan 
Latihan di Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
(P&K) dan membantu Husain Mutahar dalam pembi-
naan latihan pasukan pengibar bendera pusaka. 

(dikutip dari berbagai sumber) 

Dharma Wanita Persatuan BPK Perwakilan...    (Sambungan dari  hal. 1)

Saat menyampaikan lapo-
rannya, Ketua DWP BPK Jateng 
Evi Marlina mengatakan bah-
wa pemberian bantuan pen-
didikan ini baru pertama kali 
diselenggarakan oleh DWP BPK 
Perwakilan Provinsi Jateng. 
Bantuan pendidikan ini dituju-
kan kepada putra/putri pega-
wai golongan II, PTT, dan OB/G 
di BPK Perwakilan Provinsi 
Jateng yang memiliki nilai rapor 
di atas Kriteria Ketuntasan Min-
imal (KKM).

Proses seleksi diawali tahap 
pendaftaran calon penerima 
bantuan pendidikan dari tang-
gal 20 April s.d. 15 Juni 2020. 
Berdasarkan proses yang ada, 
terpilihlah sebelas anak yang 
menjadi penerima bantuan 
pendidikan. 

Sebelas anak yang terpi-
lih sebagai penerima bantuan 
pendidikan tersebut terdiri dari 
enam siswa sekolah dasar (SD), 

tiga siswa sekolah menengah 
pertama (SMP), dan dua siswa 
sekolah menengah atas (SMA)/ 
sederajat.

Evi menyampaikan apresiasi 
kepada para pejabat struktural 
dan pejabat fungsional yang 
telah sangat membantu penye-
lenggaraan acara. Evi berharap, 
bantuan pendidikan tersebut 
dapat dimanfaatkan dengan 
sebaik-baiknya. “Semoga dana 
bantuan pendidikan dapat di-
gunakan oleh orang tua dan 
anak dengan bijak sehingga 
betul-betul digunakan untuk 
membantu pendidikan anak,” 
tambahnya.

Sementara itu, saat mem-
berikan sambutannya, Ka-
lan BPK Provinsi Jateng Ayub 
Amali berharap agar kegiatan 
pemberian bantuan dapat 
diselenggarakan secara rutin. 
“Mudah-mudahan kegiatan ini 
bisa dilaksanakan secara ru-

tin, karena menjadi wujud 
kepedulian dari para pega-
wai kita terhadap pendi-
dikan,” katanya. 

Ayub mengatakan, 
meskipun saat ini sedang 
kondisi wabah, menambah 
ilmu pengetahuan adalah 
hal penting. Oleh karena 
itu, anak-anak diharapkan 
tetap semangat dalam be-
lajar dan berprestasi. 

Menurut Ayub, meski-
pun nilai bantuan pendi-
dikan yang diberikan ba-
rangkali tidak terlalu besar, 
ia berharap bantuan ini 
dapat menjadi pendorong 
dan penyemangat untuk 
terus semangat belajar. 
“Teknologi informasi saat 
ini sudah sangat mudah 
diakses. Manfaatkanlah. 
Belajar itu bukan hanya 
dari sekolah,” tegas Ayub 
(JEx).

Keterangan Foto: 1) Ketua DWP BPK Jateng Evi Marlina menyampaikan sambutan saat penyerahan bantuan pendidikan; 
2) Salah satu putri pegawai penerima bantuan pendidikan dari DWP BPK Jateng mengikuti acara didampingi orang tua. 
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Resiliensi
Resiliensi adalah sumber daya batin yang kita butuh-
kan agar sanggup bertahan, pulih, dan bangkit dari 
keterpurukan atau keputusasaan. Ia juga berarti ke-
mampuan beradaptasi dan tetap teguh dalam situ-
asi sulit. Istilah ini pertama kali diperkenalkan pada 
tahun 1950-an dengan nama Ego Resiliency (ER) oleh 
Jack Block dan Jeanne L. H. Block , sepasang psikolog 
dari Amerika. 

(Disarikan dari berbagai sumber) 
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Selamat Merayakan
HUT Kemerdekaan ke-75

Republik Indonesia

Dirgahayu..!
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Pangeran Tirtokencono (putra sulung Adipati Banyu-
mas). Saat Adipati Banyumas berkenan memboyong 
kedua mempelai dari Wirasaba ke Banyumas (ngun-
duh manten/ mantu), rombongan ini dihadang 
begal hingga terjadi perseteruan yang akhirnya di-
menangkan rombongan Adipati. 

(dikutip dari berbagai sumber)
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Lanjut ke hal. 3
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Dharma Wanita Persatuan BPK Provinsi Jateng 

Serahkan Bantuan Pendidikan

Kalan BPK Provinsi Jawa Tengah Ayub Amali didampingi Ketua DWP BPK Jateng Evi Marlina menyerahkan bantuan 
pendidikan kepada sebelas putra/ putri pegawai tidak tetap dan office boy/ girl pada Selasa (28/07) lalu.

Dharma Wanita Persatuan (DWP) BPK 
Perwakilan Provinsi Jateng menyerahkan ban-
tuan pendidikan kepada sebelas putra/putri 
pegawai tidak tetap (PTT) dan office boy/girl 
(OB/G) di BPK Perwakilan Provinsi Jateng. Aca-
ra penyerahan bantuan ini dilaksanakan di Au-
ditorium BPK Perwakilan Provinsi Jateng pada 
Selasa (28/07) kemarin. 

Didampingi Ketua DWP Evi Marlina, Kepa-
la Perwakilan (Kalan) BPK Provinsi Jateng Ayub 
Amali berkenan menyerahkan bantuan terse-
but secara langsung kepada masing-masing 
penerima bantuan. Mempertimbangkan situ-
asi pandemik, penyerahan bantuan dilakuan 
dengan tetap memperhatikan protokol pence-
gahan Covid-19.

Dinamis - Jujur - Terkini
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Strategy without tactics is the slowest route to victory. 
Tactics without strategy is the noise before defeat.

~ Sun Tzu~
(chinese philosopher)

Quote
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Kirimkan jawabanmu ke 
Redaksi Jateng Expose 

paling lambat 
tanggal 30 September 2020.

Tersedia hadiah menarik 
bagi tiga pemenang terpilih.

Quiz

Judul		  : Douwes Dekker: Sang Inspirator Revolusi	
Penulis		 : Tim Tempo	
Penerbit	 : KPG (Kepustakaan Populer Gramedia)	
Tahun Terbit	 : Jakarta, 2017 (Cetakan Keempat)
Ukuran		 : 16 x 23 cm 
Halaman 	 : Xii + 168 hlm.

Dalam tubuhnya, mengalir darah Belanda, Prancis, Jerman, dan Jawa. Na-
mun, cintanya pada negeri ini mendorong Ernest Francois Eugene Douwes Dekker  
jadi bagian penting lahirnya Indonesia merdeka. Bersama Tjipto Mangoenkoesoe-
mo dan Ki Hadjar Dewantara, ia adalah “Tiga Serangkai” yang  meletakkan fondasi 
penting bagi nasionalisme Hindia dengan mendirikan partai politik pertama di 
Indonesia, Indische Partij. 

Lahir di Pasuruan, 8 Oktober 1879, Douwes Dekker juga dikenal dengan nama 
Danudirja Setiabudi. Selain jalur politik, ia juga berjuang melalui jalur pendi-
dikan dengan mendirikan Ksatrian Instituut di Bandung. Semangat tersebut telah 
menginspirasi Soewardi Soerjaningrat (Ki Hajar Dewantara) yang kemudian juga 
mendirikan Perguruan Taman Siswa di Yogyakarta.

Propaganda dan konsep nasionalismenya menginspirasi tokoh-tokoh Indone-
sia. Ironisnya, ia hidup di pembuangan ketika proklamasi kemerdekaan dibacakan. 

Koleksi 
Perpustakaan 

Hadiah dapat diambil di 
Redaksi Jateng Expose pada 
setiap jam kerja

enL sA
Judul

Ayoo Push-Up..!

Pengirim
(Koleksi Jateng Expose)

Keterangan
Salah seorang peserta seleksi tenaga seku-
riti di BPK Perwakilan Provinsi Jateng pada 
Senin (27/07) lalu, sedang push up sesuai 

instruksi dari panitia seleksi.

Redaksi  Jateng Expose
menerima kiriman foto untuk dimuat 

di rubrik Lensa.
Redaksi menyediakan souvenir menar-

ik untuk setiap foto  yang dimuat

Start

Winner

Hexagonalmaze
Temukan Jalanmu

Kemudian...
Raih hadiahmu..!

ndaA
ahukaT h

?

Anda pasti pernah mendengar istilah “air mata buaya”. 
Istilah ini untuk menggambarkan kesedihan atau penyesalan 
yang tidak tulus alias palsu. Apakah buaya memang bisa 
menangis? Mengapa ia menangis?

Seringkali, terutama saat menelan mangsanya, buaya 
memang meneteskan air mata. Namun, tentu bukan karena 
penyesalan. Menurut situs Animal Planet, air mata itu  karena 
buaya yang tidak bisa mengunyah makanannya. Sehingga saat 
ia menelan, ia memaksa makanan secara utuh masuk ke teng-
gorokannya. Kelenjar lakrimal yang ada di dekat tenggoro-
kan pun terdorong dan mengeluarkan air mata. Sumber lain 
menyebut, buaya meneteskan air mata untuk mengeluarkan 
kelebihan garam dari buaya. Hal itu terjadi secara alami. 

Air mata buaya juga berfungsi untuk menjaga agar mata 
buaya tetap bersih. Air mata ini juga berfungsi sebagai pe-
lumas selaput di matanya - berupa selaput bening yang men-
jadi kelopak tambahan pada mata buaya.

‘Air Mata Buaya’

www.deviantart.com


